
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Anggito, A. & Setiawan, J. (2018). Metode Penelitian Kualitatif. Jawa Barat: CV 

Jejak. 

Aridiantari, Putu, dkk. (2020). Eksistensi Tradisi dan Budaya Masyarakat Bali Aga 

pada Era Globalisasi di Desa Trunyan. Ganesha Civic Education Jurnal, 2 

(2): 67-80. 

Bangun, D.A.R, dkk. (2022). Peran Keluarga Batak Karo Dalam Melestarikan 

Budaya Gendang Guro-Guro Aron di Manado Sulawesi Utara. Jurnal 

Ilmiah Society, 2 (2): 1-11. 

Budiman, Johannes, dkk. (2019). Struktur dan Fungsi Pemberian Ulos pada 

Pernikahan Etnik Batak Toba di Kota Bandung. Jurnal Budaya Etnika, 3 

(2): 95-114. 

Daeng, H.J. (1993). Manusia, Kebudayaan dan Lingkungan. Jakarta: Raja Grafindo 

Perkasa. 

Fepriyanti, W, dkk. (2022). Perubahan Tradisi Temu Manten pada Perkawinan 

Adat Jawa di Dusun Mulya Bhakti Kecamatan Pelepat Kabupaten Bongu 

Provinsi Jambi. Jurnal Pendidikan Tambusai, 6 (2): 12.072-12.074. 

Hanifah, A.A. (2020). Eksistensi Tradisi Sebambangan (Minat Kaum Muda Dalam 

Melakukan Pernikahan Sebambangan di Desa Canggu, Kalianda, Lambung 

Selatan). Jurnal Sosiologi Agama, 1 (2): 1-9. 

Harianja, E.D, dkk. (2021). Budaya Batak Toba Dalam Pelayanan Pariwisata Danau 

Toba di Parapat. Perspektif, 10 (2): 301-312. 

Hidayat, Ma`ruf. & Henti Lutfiah. (2023). Analisis Makna dan Eksistensi Tradisi 

Bebaritan Dalam Pandangan Keagamaan (Studi pada Desa Pengarasan, 

Kecamatan Bantarkawung, Kab. Brebes). Jurnal Penelitian Agama, 24 

(1):125-136. 

Husna, Maisarotul. (2019). Halalbihalal Dalam Perspektif Adat dan Syariat. Jurnal 

Studi Islam Kawasan Melayu, 2 (1): 45-56. 

Jatiningsih, O, dkk. (2021). Penguatan Kemampuan Berpikir Logis Pada Guru- 

Guru PPKn di MGMP Magetan. Jurnal Abdi, 7 (1): 50-59. 

Koentjaraningrat. (1990). Sejarah Teori Antropologi II. Jakarta: Penerbit 

Universitas Indonesia. 

 

 

73



 

 

Koentjaraningrat. (2010). Manusia dan Kebudayaan di Indonesia. Jakarta: 

Djambatan. 

Kustini. (2011). Keluarga Harmoni: Dalam Perspektif Berbagai Komunitas 

Agama. Jakarta: Balitbang Kemenag RI. 

Martono, N. (2012). Sosiologi Perubahan Sosial. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 

Moleong, L. (2013). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya. 

Muharrami, Ulya. (2021). Sarcasm Identification of Batak Toba Culture in The 

Mandok Hata New Year Celebration. Annual International Conference On 

Language And Literature (AICLL), KnE Social Sciences, 647-655. 

Nababan, K.R. (2023). Mandok Hata Sebagai Pendidikan Demokrasi Dalam 

Kebudayaan Batak. Jurnal Politik Profetik, 11(1): 23-40. 

Nuranisa, N, dkk. (2023). Kepercayaan Masyarakat Adat dan Modernisasi di 

Kampung Naga Desa Neglasari Kecamatan Salawu Kabupaten 

Tasikmalaya. Jurnal Dinamika Sosial Budaya, 25(2): 337-347. 

Nur, Sulaiman. & Eko Zulfikar. (2021). Tradisi, Filosofi dan Beberapa Problem 

Keagamaan. Surabaya: CV Ausy Media. 

Nurmanita, Mutiara. (2021). Perwujudan Nilai Budaya Dalam Tradisi Bedendang 

Melalui Aplikasi Tiktok Sebagai Bentuk Kearifan Lokal Bengkulu Selatan. 

Jurnal Pendidikan Sosial Budaya, 3 (2): 55-65. 

Panggabean, J.Z.Z. (2022). Pendidikan Kristiani Berbasis Kritis: Sebuah Tawaran 

Model Pembelajaran Demokratis Berdasarkan Pemikiran Pendidikan 

Menurut Paulo Freire. Harati: Jurnal Pendidikan Kristen, 2 (2): 127-145 

Pakpahan, Gernaida, dkk. (2021). Budaya Sungkem Desa Samirono Dalam 

Perspektif Hukum Taurat Ke-5: Suatu Kajian Etika Kristen dan Generasi 

Muda. Jurnal Lektur Keagamaan, 19 (2): 521-553. 

Purna, Made I, dkk. (2013). Tradisi Barzanji pada Masyarakat Loloan Kabupaten 

Jembrana Bali. Yogyakarta: Penerbit Ombak. 

Rahmawati, Ayu Diasti, dkk. (2010). Globalisasi Budaya dan Bahasa Indonesia 

Sebagai Identitas Bangsa. Multiversa, Journal of International Studies, 

1(1). 

Rajagukguk, G.L. & Rini Iswari. (2023). Parhata Sebagai Punguan Mahasiswa 

Batak Perantauan Dalam Pelestarian Budaya Batak di Semarang. Jurnal 

Solidarity, 12 (1): 47-56. 

74



 

 

Rofiq, Ainur. (2019). Tradisi Selametan Jawa Dalam Perspektif Pendidikan Islam. 

Jurnal Ilmu Pendidikan Islam, 15 (2): 93-107. 

Rumapea, M.E. & Dini, A.S. (2015). Dampak Modernisasi Terhadap Upacara Adat 

Perkawinan Masyarakat Batak Toba di Kota Medan. Jurnal Antropologi 

Sosial Budaya, 1 (2): 167-174. 

Saputera, Abdur, R.A. (2023). Pengaruh Kuantitas Hantaran Dutu Terhadap 

Keharmonisan Keluarga Perspektif Hukum Islam. Qanuni: Journal of 

Indonesian Islamic Family Law, 1(2): 17-28. 

Saputri, M..R, dkk. (2021). Eksistensi Tradisi Nyadran Sebagai Penguatan Identitas 

Nasional di Tengah Modernisasi. Civics Education And Social Sciense 

Journal, 3 (2): 99-111. 

Sarwani, Novita. (2022). Batasan Maksimal Usia Perkawinan Perspektif Hukum 

Adat Dalam Membangun Keharmonisan Keluarga. Jurnal Hukum 

Keluarga, 5(1): 170-181. 

Sholikah, Rifatus. & Dita Hendriani. (2021). Eksistensi Tradisi Bersih Desa 

Sebagai Upaya Mempertahankan Warisan Budaya Leluhur (Kajian Desa 

Sumberdadi Kecamatan Trenggalek Kabupaten Trenggalek. Historia: 

Jurnal Program Studi Pendidikan Sejarah, 6 (2): 44-54. 

Setiadi, E. M. Hakam, K. A. & Effendi, R. (2006). Ilmu Sosial Budaya Dasar. 

Jakarta: Kencana. 

Siagian, N. & Steven, J.S. (2022). Perkembangan Bisnis Pariwisata di Kota Parapat 

Ditinjau dari Perspektif Pembangunan Danau Toba Sebagai “Monaco Of 

Asia”. 

Simanjuntak, B.A. (2016). Tradisi, Agama, dan Akseptasi Modernisasi Pada 

Masyarakat Pedesaan Jawa. Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia. 

Simaremare, Friska. & Meisuri. (2021). Deixis On Mandok Hata in Saur Matua 

Death Ceremony. Journal Of English Language Teaching And Learning, 10 

(3): 120-129. 

Sipahutar, A. (2017). Nilai Budaya Keluarga Batak Toba di Kelurahan Sail 

Tenayan Raya. JOM FISIP, 4 (2):1-14. 

Suaranatalla, Ryan. dkk. (2020). Analisis Faktor yang Mempengaruhi Eksistensi 

Ritel Tradisional di Kecamatan Sumbawa Menggunakan Structural 

Equation Modeling. Performa: Media Ilmiah Teknik Industri, 19 (2): 185- 

198. 

75



 

 

Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D. Bandung: 

Penerbit Alfabeta. 

Sugiyono. (2019). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: 

Penerbit Alfabeta. 

Wahyuni, T.A. & Indah Sri Pinastii. (2021). Perubahan Tradisi Wiwitan Dalam Era 

Modernisasi (Studi Pada Masyarakat Petani di Desa Balak, Kecamatan 

Cawas, Kabupaten Klaten. Jurnal Pendidikan Sosiologi, 1-15. 

Widhijanto, A.A. & Esti, Y.T. (2018). Identifikasi Kawasan Permukiman 

Pendukung: Analisis Proximity Pengembangan Destinasi Wisata Danau 

Toba. Jurnal Neo Teknika, 4 (1): 11-19. 

Zain, Badudu. (1996). Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Pustaka Sinar 

Harapan. 

 

76


